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Abstract

“Alquran is like a diamond shining over all the surface”. That is well-known
quote from Muhammad Abdullah Darraz in illustrating Alquran. From that
statement, it is able to be summarized that he had provided a new paradigm of
Alquran through his work, Al-Naba’u Al-‘Azim, Nazratun Jadidah fi Alquran.
This paper will focus on several views in his book including the meaning of
Alquran, hadi$ al-qudsi, hadis al-nabawi, wahyu al-nash, wahyu al-ma’na,
ta’lim bi al-Ibtida’l, and ta’lim bi al-Igrar or naskh Intiha’i. Furthermore, this
paper will analyze the theory of hadis al-qudsi I hadis al-nabawi and the
consequences of classifiying Alquran, Hadi$ al-Qudsi, and Hadis al-Nabawi,
including the role of the prophet in revelation methode. Based on Darraz’s
view, Alquran is not able to be defined. The definition of Alquran which has
been commonly known is only the efforts of traditional muslim scholars to
approach the essential charachters of Alquran. The clearest differences among
Alquran, hadis al-qudsi, and hadis al-nabawi are possible to be seen from three
aspects. Those are, the way of revelation imparting (wahyu al-nash and wahyu
al-ma’na), textual indication (nash syar’i), and revelation purpose (ta’abbud bi
tilawatih and tahaddi (challenging). The principal philosophy of
differentiating among Alquran, hadis al-qudsi, hadis al-nabawi is abridging
the human to perform the religious obligation. The role of prophet
Muhammad in revelation process is simply passive.
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Abstrak

“Alquran seperti intan yang setiap sudutnya memancarkan cahaya.” Inilah
ungkapan terkenal dari Muhammad Abdullah Darraz dalam menggambarkan
Alquran. Berdasarkan ungkapannya tersebut, Darraz berusaha memberikan
wawasan baru mengenai Alquran dalam karyanya, Al-Naba’u Al-‘Azim,
Nazratun Jadidah fi Alquran. Tulisan ini akan memfokuskan pembahasan
tentang pandangan Darraz terhadap makna Alquran, Hadis al-Qudsi, Hadis al-
Nabawi, Wahyu al-Nash, dan Wahyu al-Ma’na, ta’lim bi al-Ibtida’i, dan
ta’lim bi al-Iqrar/naskh Intiha’i. Mengapa ada hadis qudsi dan hadis nabawi,
dan apa hikmah adanya perbedaan Alquran, Hadi$ al-Qudsi, Hadis al-Nabawi,
serta bagaimana peran Nabi dalam metode pewahyuan. Menurut Darraz,
Alquran tidak dapat didefinisikan. Definisi yang selama ini berkembang
hanyalah usaha para ulama mendekati sifat-sifat esensial dari Alquran.
Perbedaan yang sangat mencolok antara Alquran, hadis al-qudsi, hadis al-
nabawi, dapat dilihat dari 3 aspek, yaitu cara penyampaian (wahyu nash dan
wahyu al-ma’na), indikasi tekstual (nash syar’i), dan tujuan diturunkan
(ta’abbud bi tilawatih dan tahaddi (menantang). Hikmah utama adanya
perbedaan Alquran, hadis al-qudsi, hadis al-nabawi adalah untuk tidak
mempersulit manusia dalam menjalankan ajaran ilahi. Adapun peran nabi
dalam proses pewahyuan adalah cenderung pasif.

Kata kunci : Alquran, Hadis al-Qudsi, Hadis al-Nabawi.

Pendahuluan

Allah Swt. menegaskan dalam Alquran, tepatnya dalam surat al-Syura ayat 51
tentang metode pewahyuan kepada para Nabi, yaitu; “Dan tidak mungkin bagi seorang
manusiapun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu
atau dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia
Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana’. Menurut Fazlur Rahman, ayat ini menerangkan
bahwa Allah tidak pernah berkata-kata secara langsung kepada Nabi dan rasul, tetapi
(salah satunya) masuk ke dalam jiwa mereka. Penyampaian wahyu tidak melalui
aktivitas berbicara yang menghasilkan suara fisis melainkan suara mental.'

Nabi secara aktual dan mental “mendengar” kata-kata yang jelas, terlihat dalam
surat al-Qiyamah: 16-17, ‘“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca)
Alquran karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan
Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya”.
Menurut Rahman, secara logis keterangan ini menunjukkan adanya “perbedaan” di
antara wahyu yang disampaikan itu dengan kesadaran nabi Muhammad di dalam
penerimaan itu. Kemudian, jelas pula bahwa kata-kata itu didengarnya secara mental —
bukan secara akustik- karena ruh dan suara itu berada dalam dirinya. Selain itu, wahyu

! Fazlur Rahman, Tema Pokok Alquran. Terj. Anas Mahyudin. (Bandung: Pustaka. 1996), h. 144-
145.
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tersebut berhubungan dengan batinnya yang terdalam. Sehingga dari analisis inilah,
Rahman menyimpulkan bahwa penyampaian wahyu tidak disampaikan secara
lahiriyah.

Variasi penyampaian wahyu ini mendapat perhatian khusus bagi Muhammad
Abdullah Darraz. Ia memberikan gambaran yang cukup rinci terkait hasil dari proses
penyampaian wahyu. Hal ini lebih populer dikenal dengan istilah Alquran, Hadis
Nabawi, dan Hadis Qudsi. Masing-masing istilah ini memberikan konsekuensi
tersendiri, baik secara lafziah maupun hukmiyah. Perbedaan ketiga istilah inilah yang
akan dibahas secara rinci dalam tulisan ini.

Muhammad ‘Abdullah Darraz : “Satu Jam Lebih Dekat”

Muhammad Abdullah Darraz lahir pada tahun 1894 di sebuah desa yang bernama
Mahallah Diyay di Provinsi Kufr al-Syaikh, Mesir. Pendidikan dasarnya ia lalui di
Ma’had Iskandariyah pada tahun 1905 M. Ia mendapatkan ijazah sekolah menengah
pertama (Tsanawiyah) dari al-Azhar pada tahun 1912, dan ijazah sekolah menengah
atasnya (‘Aliyah) pada tahun 1916 M.2

Setelah itu, ia belajar bahasa Perancis secara sungguh-sungguh, bukan karena
kecintaannya pada bahasa dan bangsa tersebut, namun karena pada saat itu telah
terjadi pergolakan politik dan militer, maka ia merasa berkewajiban untuk menguasai
bahasa bangsa penjajah. Pada saat itu, ia telah banyak melakukan serangan diplomatis
melalui surat kabar “al-Than” yang berbahasa Perancis. Usahanya dengan membuat
tulisan kritis di surat kabar, banyak membantu pemerintah dalam mengusir penjajahan.

Pada tahun 1928, ia terpilih untuk mengajar di Universitas al-Azhar di tingkat atas
(al-Qism al-‘ali), lalu pada tahun 1929 ia mengajar di kelas khusus (qism al-
takhashshush), lalu ia pun mengajar di Fakultas Ushuluddin pada 1930. Pada tahun
1936, ia berangkat ke Paris Perancis, atas beasiswa dari al-Azhar untuk melanjutkan
studi pascasarjana guna mendapatkan gelar Doktor. Di Perancis, ia menulis dua
disertasi sekaligus, pertama berjudul “al-Ta’rif bi Alquran” dan kedua “Dustur al-
Akhlaq fi Alquran”. Dengan dua buah judul disertasinya ini, ia berhasil mendapatkan
gelar doktor dengan nilai yang sangat istimewa pada tahun 1947 di Universitas
Sorbonne.

Ia adalah intelektual yang sering melakukan rihlah ilmiah. Akhir rihlah-nya adalah
di Pakistan, tepatnya di kota Lahore, Januari 1958. Saat itu, ia menghadiri sebuah
acara Mu’tamar Islam. Dalam acara tersebut, ia menyampaikan sebuah artikel yang
berjudul “Posisi dan Relasi Islam dengan Agama-agama Lain”. Tak disangka, ia
menemui Tuhannya di tengah acara mu’tamar tersebut.?

) Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim, Nazratun Jadidah fi Alquran. (Qatar: Dar al-
Saqafah. 1985), h. 6.
3SMuhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 6.
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Karya-karya Muhammad ¢ Abdullah Darraz

Kitab ini tergolong karya bidang Ulumul Quran yang ditulis pada zaman modern
atau sekitar abad ke-enam belas Hijriah.* ‘Abdullah bin Ibrahim al-Anshari, Direktur
Lembaga Pengembangan Turats Islam, mengatakan bahwa kitab ini adalah salah satu
bahan mata kuliah di Fakultas Ushuluddin, Universitas al-Azhar, Mesir. Kitab ini
memiliki banyak keistimewaan, salah satu diantaranya adalah metode dalam merinci
(tafshil), menganalisis (tahlil), mengaplikasikan (tathbiq), dan memberi contoh (tamsil)
yang dikemas dalam gaya bahasa yang baru, sehingga membuka cakrawala
pengetahuan dan menjadi sebuah pencerahan dalam kajian Alquran bagi siapapun.’

Beberapa karya Muhammad ‘Abdullah Darraz lainnya adalah Ashl al-Islam (Akar
Islam), Al-Riba fi Nazr al-Qanun al-Islami, Mabadi al-Qanun al-Duwali al-’Am fi al-
Islam, Ra’y al-Islam fi al-Qital, al-’Ibadat: al-Shalat-al-Zakat-al-Shaum-AI-Hajj, Bayn
al-Misaliyyah wa al-Waqi’iyyah merupakan salah satu karyanya dalam bidang filsafat.
(dalam karya ini ia ingin membahas dan membedakan antara filsafat idealisme dan
realisme), selanjutnya kitab al-Mas’uliyyah fi al-Islam, al-Azhar al-Jami’ah al-
Qadimah wa al-Haditsah, Kalimat fi Mabadi al-Falsafah wa al-Akhlag, dan Majmu’ah
Ahadis Iza’iyyah fi al-Din wa al-Akhlaq.

Tujuan Penulisan Kitab dan Tema-tema Pokok yang Dibicarakan

Pada bagian pengantar kitab ini, Abdullah Darraz mengemukakan tiga tujuan
mengapa ia menulis kitab ini, yaitu: Pertama, Abdullah Darraz ingin
mempersembahkan sebuah karya yang menunjukkan keindahan dan karakteristrik
Alquran. Kedua, mengungkap tabir yang selama ini menutupi kebenaran-kebenaran
terkait Alquran. Ketiga, membuat sebuah sistematika atau rumusan teoritik dalam
mendalami studi Alquran.

Kitab ini terbagi menjadi dua tema pokok, yaitu:

1. Batasan Alquran, mencakup makna lughawi dan isytigaq dari kata “Alquran”
dan “Kitab’, serta rahasia kedua nama tersebut, rahasia Alquran yang terhindar
dari penyimpangan, unsur-unsur definisi “Alquran”, dan perbedaan makna
“Alquran” dengan “Hadis al-Qudsi” dan “Hadis al-Nabawi .

2. Sumber Alquran, meliputi empat subbab utama, yaitu: Penjelasan tentang
Alquran bukan dari Nabi Muhammad saw, Alquran diperoleh dari sang
Mu’allim-nya (Allah), sifat-sifat wahyu, dan hakikat Alquran sebagai wahyu.

Rahasia Makna Alquran dan Unsur-unsurnya
Secara etimologis, Alquran merupakan masdar dari wazan “fu’lanun’, yaitu
“qur’anun” (seperti ghufran, syukran, tuklan) yang bermakna bacaan (tilawah) atau

‘Ahmad Izzan. Ulumul Quran, Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Alquran. (Bandung:
Tafakur. 2011), h. 23.
SMuhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 5.

Jurnal At-Tibyan Volume 3 No. 2, Desember 2018



Peran Nabi Dalam Proses Pewahyuan....- Lenni Lestari dan Ahmad Zarkasyi 241

yang dibaca (magru’).® Selain “Quran”, kalam Allah juga disebut dengan “al-Kitab’.
Menurut Darraz, penamaan dengan dua kata ini memiliki rahasia tersendiri, yaitu
Alquran tidak hanya dijaga melalui lisan saja, melainkan juga tulisan ( s Jsx<all & alaés

Laea shall), Penjagaan melalui lisan menunjukkan bahwa bacaan Alquran harus
berdasarkan riwayat shahih dari para sahabat. Begitu juga penjagaan melalui tulisan
yang harus sesuai dengan sanad yang shahih.’

Orisinalitas Alquran yang terjaga hingga saat ini menunjukkan bahwa Alquran
bukan hanya dijaga oleh manusia, melainkan juga dijaga oleh Allah sendiri dari
berbagai bentuk penyimpangan, pengurangan, penambahan, atau terputusnya mata
rantai, sebagaimana yang pernah terjadi pada kitab-kitab suci sebelum Alquran.
Menurut Darraz, keistimewaan ini menunjukkan bahwa Alquran diturunkan sebagai
ta’yid ( 25 ) penguat dan musaddigan ( $x== ), bukan taugit ( <85 ), berdasarkan
waktu tertentu seperti kitab-kitab terdahulu.®

Darraz tampaknya enggan memberikan definisi Alquran secara terminologi seperti
ulama Alquran lainnya. Menurutnya, Alquran itu tidak bisa didefinisikan secara logis,
Alquran tidak memiliki definisi logis ( Lidaie lwas3 ) Ja mengatakan, jika ingin
memberikan definisi Alquran, kiranya cukup dengan mengatakan “Apa yang tertulis di
dalam mushaf, yaitu Tulisan Bismillahirrahmanirrahim, kemudian diawali dengan surat
al-Fatihah dan diakhiri surat al-Nas”. Darraz mengatakan bahwa definisi yang selama
ini ditawarkan oleh para ulama hanyalah usaha mereka untuk mendekati makna
Alquran yang sesungguhnya dan memberikan keistimewaan diantara wahyu dan kitab-
kitab suci selain Alquran.’

Menurut Darraz, definisi Alquran yang populer di kalangan ulama ( 3 &) 238
A el e il La dss Je J3Wl ) adalah usaha mereka mensifati Alquran
berdasarkan unsur-unsur esensial,'® yaitu:

1. Unsur “al-Kalam” yang menunjukkan perkataan secara keseluruhan. Dalam hal
ini disandarkan dan dikhususkan hanya pada Allah swt, yaitu perkataan yang
bukan dari yang lain, seperti manusia, malaikat, atau jin.

2. Unsur “al-Munazzalu” atau yang diturunkan. Maksudnya adalah kalam Ilahi
yang hanya dikehendaki Allah untuk diturunkan atau disampaikan kepada Nabi

®Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 12. Tampaknya Darraz mengutip makna
ini dari al-Lihyani, seorang pakar bahasa Arab yang wafat pada 215 H. Meski Darraz tidak
menyebutkannya secara eksplisit, namun pendapat ini dapat ditemui dalam literatur Ulumul Quran
lainnya, yang mengatakan bahwa asal kata “Quran” lebih banyak yang diambil dari pendapat al-Lihyani.
Lihat Shubhi Shalih. Mabahis fi Ulum Alquran. (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin. 1997), h. 18,
sebagaimana yang dikutip oleh Athaillah dalam Sejarah Alquran, Verifikasi tentang Otentisitas Alquran.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010), h. 12-13.

" Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 13.

8 Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 13-14.

® Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 14.

""Muyhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi juga menjelaskan empat unsur terkait definisi Alquran.
Meski terlihat sedikit berbeda, tetapi intinya tetap sama, yaitu: “Al-Mu’jiz, al-Muha bih, al-Muta’abbad
bi Tilawatihi, dan al-Mutawatir”. Bandingkan dengan Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi. Min
Rawa’i’ Alquran, Taammulat ‘Ilmiyyah wa Adabiyyah fi Kitabillah ‘Azza wa Jalla. (Damaskus: Dar al-
Farabi. 2003), h. 27-34.
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Muhammad. Jadi, tidak semua kalam Allah diturunkan, melainkan hanya
sedikit dari sekian banyak kalam Allah. Di sini Darraz mengutip QS. Al-Kahfi:
109,

35 s el 3 of J2 53T Gl e 310 20T06 3 U

- (F - - e
@ 3000 calien U
() e L

Artinya: “Katakanlah: sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan
sebanyak itu (pula)".(QS. Al-Kahfi [18] : 109)

3. Unsur “’Ala Muhammad” sebagai pengkhususan tujuan. Artinya Alquran hanya
diturunkan kepada Nabi Muhammad bukan kepada Nabi-nabi yang lain.

4. Unsur “Al-Muta’abbadu bi Tilawatihi”, bernilai ibadah bagi yang membacanya.
Alquran dianjurkan untuk dibaca di dalam shalat maupun selainnya. Ini untuk
membedakan antara Alquran dan hadis al-qudsi. Walaupun hadis al-qudsi juga
bersumber dari Allah, akan tetapi hanya maknanya saja.!!

Empat unsur di atas memiliki banyak kesamaan dengan apa yang ditawarkan oleh
ulama Alquran lainnya, akan tetapi penulis melihat sesuatu yang sedikit berbeda dari
penjelasan Darraz mengenai unsur “al-Munazzalu”. Berdasarkan beberapa referensi,
ulama lain tidak secara khusus membahas hal ini. Sehingga terkesan Alquran adalah
seluruh kalam ilahi yang disampaikan melalui Jibril kepada hambaNya. Padahal
Alquran hanyalah sebagian kecil dari seluruh kalam Ilahi yang diturunkan Allah kepada
hambaNya.

Makna Hadis al-Nabawi dan Hadis Qudsi

Ahadis al-Nabawi terbagi menjadi 2, yaitu Taufigi dan Taugqifi.

Pertama, bagian taufigi adalah hadis yang disampaikan Nabi berdasarkan hasil
istinbath dan pemahaman Nabi terhadap kalam Allah (Alquran). ' Hal ini karena
Rasulullah mempunyai tugas menjelaskan Alquran dan menyimpulkannya dengan
pertimbangan dan ijtihad. Bagian kesimpulan yang bersifat ijtihad ini akan diperkuat
oleh wahyu bila ia benar. Bila terdapat kesalahan, maka turunlah wahyu yang
membetulkannya.'®

Kedua, bagian tauqifi adalah hadis yang disampaikan Allah kepada Nabi dan
Nabi menyampaikannya dengan gaya bahasa Nabi sendiri. Bagian ini, meskipun
kandungannya dinisbatkan kepada Allah swt, akan tetapi dari aspek pembicaraan lebih

" Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 15.

12 Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 15.

3 Manna’ Khalil al-Qattan. Mabahis fi ‘Ulumil Quran. (T.tp: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa
al-Tauzi’. 2000), Jilid I, h. 23.
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sesuai jika disandarkan kepada Nabi. Hal ini karena kata-kata itu disandarkan kepada
yang menyampaikannya, meskipun maknanya diterima dari pihak lain."

Adapun hadis al-Qudsi adalah hadis yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad -melalui salah satu cara penurunan wahyu-," sedangkan lafalnya dari Nabi
sendiri.'®

Dari ketiga definisi ini, maka dapat disimpulkan bahwa Nabi sebagai utusan
Allah mempunyai 3 media dalam menyampaikan pesan Tuhan kepada hambaNya.
Pertama, Nabi menyampaikannya berdasarkan hasil pemahaman atau ijtihadnya sendiri
(taufiqi). Kedua, Nabi menyampaikan sesuatu berdasarkan hasil pemahaman langsung
dari Allah (tauqifi). Artinya, Allah sendiri yang menyampaikan kandungannya kepada
Nabi untuk disampaikan kepada manusia. Ketiga, Nabi menyampaikan makna sebuah
ajaran dengan gaya bahasanya sendiri (hadis al-Qudsi). Artinya, makna dari Allah dan
lafaz dari nabi.

Masalahnya yang muncul kemudian —sebagaimana juga disampaikan al-Qattan-
adalah, jika hadis nabawi juga termasuk wahyu maknawi (wahyu al-Ma’na), yaitu yang
lafadznya dari Rasulullah, mengapa hadis nabawi dibedakan dengan hadis qudsi?.
Jawabannya adalah hadis qudsi sudah diyakini dan dijamin turunnya langsung dari
Allah karena ada nash syara’ yang menyandarkannya kepada Allah. Artinya ada kata-
kata Nabi di awal hadis qudsi, seperti; “Allah swt telah berkata.../Allah telah
berfirman...”. Ttulah sebabnya dinamakan hadis qudsi. Akan tetapi, beda halnya
dengan hadis nabawi yang tidak didahului nash syara’ dan kandungan hadis nabawi itu,
kemungkinan bisa saja diajarkan langsung dari Allah atau mungkin juga dari hasil
ijtihad Rasulullah."”

Selain itu, bila lafaz hadis qudsi itu dari Nabi, mengapa harus disandarkan
kepada Allah?. Darraz menjawab, ini adalah hal yang lumrah di kalangan masyarakat
Arab, yang menisbahkan suatu perkataan pada kandungannya, bukan lafaznya. Sebagai
contoh, ketika seseorang ingin menyampaikan sebuah syair dari orang lain, maka ia
akan mengatakan “Berkata seorang penyair...”. Begitu juga ketika seseorang
menafsirkan sebuah ayat, maka ia mengawali perkataannya dengan kalimat “Allah
telah berkata...”. Maka dari itu, berdasarkan kaidah ini, Allah juga menyampaikan
kandungan makna perkataan Musa dan Fir’aun bukan berdasarkan lafaz mereka sendiri.
Akan tetapi, Allah menyampaikannya dengan redaksi ke-ilahianNya.'®

“Muhammad ‘ Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 15-16.

15 Darraz tidak menjelaskan bagaimana cara Allah menyampaikan hadis qudsi kepada Nabi. Maka
dari itu, di sini penulis menambahkan cara penyampaiannya berdasarkan pendapat Manna al-Qattan. Hal
ini dirasa penting untuk membedakan hadis al-nabawi yang tauqifi dan hadis al-Qudsi. Bandingkan
Manna’ Khalil al-Qattan. Mabahis {1 ‘Ulumil Quran, h. 23.

16 Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 16.

"Muhammad ‘Abdullah Darraz. AI-Naba’u al-‘Azim..., h. 16. Lihat juga Manna’ Khalil al-Qattan.
Mabahis i ‘Ulumil Quran, h. 24.

¥ Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 16.

Jurnal At-Tibyan Volume 3 No. 2, Desember 2018



244  Peran Nabi Dalam Proses Pewahyuan....- Lenni Lestari dan Ahmad Zarkasyi

Wahyu al-Nash dan Wahyu al-Ma’na, Ta’lim bi al-Ibtida’i dan Ta’lim bi al-

Igrar/Naskh Intiha’i.

Sebelum melangkah pada perbedaan Alquran dengan hadis qudsi dan hadis
nabawi, di sini penulis paparkan terlebih dahulu tentang beberapa klasifikasi yang
ditawarkan Darraz terkait cara Allah menyampaikan pesan ketuhanannya kepada Nabi
Muhammad, yaitu: wahyu al-Nash danwahyu al-Ma’na.

Adapun wahyu al-nash adalah sesuatu yang disampaikan Allah kepada Nabi
Muhammad dan Nabi wajib menyampaikannya secara tekstual tanpa ada perbedaan.
Kategori ini hanya berlaku bagi Alquran. Sedangkan wahyu al-ma’na adalah sesuatu
yang disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad dan Nabi diperbolehkan menformat
redaksinya sesuai makna atau kandungan yang diterima dari Allah. Kategori ini
berlaku untuk hadis qudsi dan hadis nabawi."

Dilihat dari waktu turunnya wahyu, Darraz mengklasifikasikannya ke dalam 2
bentuk yaitu; ta’lim bi al-Ibtida’i dan ta’lim bi al-Iqrar/Naskh Intiha’i. Adapun ta’lim
bi al-Ibtida’i adalah ajaran agama yang disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad
sebagai sesuatu yang baru. Untuk kategori ini, Darraz mengutip QS. Al-Hasyr: 7,
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Artinya: “...Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.”( QS. Al-Hasyr [59] : 7)

Sedangkan ta’lim bi al-Iqrar/Naskh Intiha’i adalah ajaran agama yang
disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad sebagai bentuk persetujuan (igrar) atau
menghapus ajaran yang sebelumnya telah ada (naskh). Di sini Darraz mengutip QS. Al-
Ahze_lb' 36,
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Artinya: “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan rasul-Nya Telah menetapkan
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan
mereka. dan barangsiapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya Maka sungguhlah
dia Telah sesat, sesat yang nyata”. (QS. Al-Ahzab [33] : 36)

19 Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 15-17.
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Perbedaan Alquran dengan Hadis Qudsi dan Hadis al-Nabawi
Perbedaan Alquran dengan hadis al-Qudsi dan hadis al-nabawi dapat dilihat
dalam tabel berikut:*°

Hadis Hadis al-
Kat i Al -
areeort quran Qudsi Nabawi
i Wahyu Nash v
Cara Penyampaian —
Wahyu al-Ma’na v v v
Indikasi Tekstual Nash Syar’i v
, _ Ta’abbud bi Tilawatih 3\
Tujuan Diturunkan .
Tahaddi (Menantang) v
Ta’lim bi al-Ibtida’i
Waktu Turunnya a.m ,1 2 - 1gat v v
Wahvu Ta’lim bi al- J
Y Igrar/Naskh Intiha’i

Bila dicermati, semua yang disampaikan Nabi Muhammad kepada umatnya
adalah berdasarkan petunjuk dari Allah swt (wahyu).?! Lalu, apa tujuan Allah
menyampaikannya dengan cara yang berbeda?. Berdasarkan pemaparan tentang
perbedaan Alquran, Hadis Qudsi dan Hadis al-Nabawi di atas, dapat disimpulkan —
setidaknya- ada 2 hikmah Allah menyampaikan pesan ke-ilahianNya melalui tiga cara
tersebut, yaitu:

Pertama, bila semua ajaran Allah disampaikan seperti Alquran, maka hal ini akan
mempersulit hambaNya, baik untuk dihafal, diamalkan, maupun dijaga orisinalitasnya,
karena terlalu banyak. Kedua, adanya hadis berfungsi sebagai penjelas Alquran. Jadi,
tidak mungkin Alquran menjelaskan dirinya sendiri sampai pada hal-hal yang sangat
detail atau spesifik sebagaimana terdapat dalam hadis.

Peran Nabi Muhammad dalam Metode Pewahyuan

Cara Allah berbicara dengan seseorang yang dikehendakinya melalui tiga cara,
yaitu: Pertama, melalui wahyu, yaitu ilham dan makna yang dimasukkan ke dalam hati,
baik di kala jaga maupun di kala tidur. Kedua, berfirman dari balik tabir. Maksudnya,
seseorang dapat mendengar firman Allah, tetapi tidak dapat melihatnya. Ketiga,
melalui seorang malaikat yaitu Jibril as, yang bergelar Ruh al-Qudus dan Ruh al-
Amin.

Cara ketiga adalah cara yang cukup sering dialami oleh Rasulullah. Cara yang
ketiga ini adakalanya Jibril menyampaikan makna yang terkandung dalam kalam Allah

20 Disarikan dari Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’u al-‘Azim..., h. 16-17. )

21A]-Qattan menguatkan pernyataan ini dengan QS. Al-Najm: 3-4 ( Y] 3 &) @36 ¢e (ki L
>s889), Lihat Manna® Khalil al-Qattan. Mabahi$ 1 ‘Ulumil Quran, h. 23.

2Fakhr al-Din al-Razi. Mafatih al-Ghaib. Jilid IX. (Beirut: Dar al-Fikr), h. 5906. Sebagaimana
dikutip oleh Athaillah dalam Sejarah Alquran, Verifikasi tentang Otentisitas Alquran. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. 2010), h. 112-113.
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atau wahyu, kemudian beliau sendiri yang mengungkapkannya kepada kaum Muslim
dengan lafal dari beliau dan adakalanya pula Jibril langsung menyampaikan kalam
Allah itu tidak hanya berupa makna yang terkandung di dalamnya, tetapi sekaligus
dengan lafalnya langsung dari Allah.*

Berdasarkan metode di atas, penyampaian wahyu yang banyak dijelaskan dari
berbagai sumber hanyalah yang berkaitan dengan Alquran, sedangkan hadis qudsi dan
hadis nabawi tidak. Permasalahan yang timbul adalah dari mana seseorang tahu bahwa
yang sedang diwahyukan Allah kepada nabi tergolong Alquran ataukah hadis Qudsi.
Maka dari itu, definisi yang telah dirumuskan oleh para ulama terkait Alquran dan
hadis qudsi perlu diteliti ulang. Mengapa demikian? Karena dalam kitab ini pun,
Abdullah al-Darraz pun tidak menjelaskan metode penyampaian wahyu berupa Alquran
ataukah hadis qudsi. Dalam pemberian definisi pun, tampaknya ia hanya mengikuti
pendapat ulama Alquran pada umumnya. Maka dari itu, sementara dapat disimpulkan
bahwa yang mengetahui mana yang termasuk Alquran, hadis qudsi, ataukah hadis al-
nabawi, hanyalah Rasulullah sendiri, yang kemudian disampaikan kepada para
sahabatnya.

Adapun metode pewahyuan Alquran, Allah sendiri telah menjelaskan bahwa
peran Nabi saw dalam proses pewahyuan adalah pasif. Nabi Muhammad hanya
menerima tanpa merubah redaksinya sedikitpun. Bahkan Allah swt mengancam Nabi
Muhammad jika beliau berani mengubah redaksi bahkan isi Alquran.** Peran pasif ini
telah disebutkan dalam Alquran, QS. Al-A’raf : 203,
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Artinya: “Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Alquran kepada mereka,
mereka berkata: "Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu?" Katakanlah:
"Sesungguhnya Aku Hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Tuhanku
kepadaku. Alquran Ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu,

petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." (QS. Al-A’raf [7] :
203

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa Nabi hanya mengikuti apa yang
disampaikan Allah kepadanya. Pendapat ini mewakili kalangan tradisionalis yang
mengatakan peran nabi adalah pasif. Berbeda halnya dengan ulama kalangan modern
yang mengatakan bahwa peran Nabi aktif. Kemungkinan yang membuat kalangan
modernis mengatakan bahwa peran Nabi aktif adalah karena dilihat dari aspek asbabun
nuzulnya. Artinya, Allah tidak menyampaikan kalamNya secara sekaligus, melainkan

BAl-Suyuti. Al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 2004), h. 70.
24Angga Prilakusuma. Telaah Kritis Aplikasi dalam Tafsir Alquran. pdf. H. 18. Diakses tanggal 16
Juni 2013.
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sesuai yang dibutuhkan oleh Nabi dalam menghadapi kondisi sosial masyarakat Arab
saat itu. Atau, ketika Allah ingin menegur tindakan atau ucapan Nabi yang salah,
seperti kasus ketika Nabi menyalati mayit orang munafiq.

Penurup

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui kitab ini, Darraz
berusaha memberikan wacana baru dalam kajian ulumul Quran. Alquran tidak dapat
didefinisikan. Definisi yang selama ini berkembang hanyalah usaha para ulama
mendekati sifat-sifat esensial dari Alquran. Berangkat dari sinilah, Darraz
menyimpulkan bahwa perbedaan yang sangat mencolok antara Alquran, hadis al-qudsi,
hadis al-nabawi, dapat dilihat dari 3 aspek, yaitu cara penyampaian (wahyu nash dan
wahyu al-ma’na), indikasi tekstual (nash syar’i), dan tujuan diturunkan (ta’abbud bi
tilawatih dan tahaddi (menantang).

Sedangkan, hikmah utama adanya perbedaan Alquran, hadis al-qudsi, hadis al-
nabawi adalah untuk tidak mempersulit manusia dalam menjalankan ajaran ilahi.
Peran nabi dalam proses pewahyuan adalah cenderung pasif.
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